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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: This study aims to analyze the relationship between body shaming
tarizaamaliagafar1 8@gmail.com  behavior and mental health of adolescents at SMAN 1 Limboro.
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) Methods: This study uses a quantitative method with a descriptive correlation
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approach to identify and analyze the relationship between these variables. The
population of this study was all students of SMA Negeri 1 Limboto totaling
1063 consisting of grades 1 to 3. The sample in this study was 92 students
consisting of grade One totaling 30 students, grade Two 31 students and grade
Three 31 students. The sampling technique was total sampling. The statistical
tests used were the Normality test, homaogeneity test and correlation test. The
data in this analysis were obtained from the results of the test that would be
conducted by the researcher, then the frequency of correct answers for each
respondent was calculated. The basis for making decisions to accept the research
hypothesis was based on a significance level of 95% and an error rate of & =

5% or 0.05.
Keywords:
Abuse, Body Shaming, Mental Results:  The results of the study showed that the majority of adolescents at
Health, Adolescents, Verbal SMAN 1 Limboto experienced body shaming in various forms, both verbal

and non-verbal, which had a significant impact on their mental health.
Correlation analysis showed a very significant relationship between body
shaming and mental health, with a correlation coefficient of 0.821, indicating
that the higher the intensity of body shaming experienced, the worse the mental
health condition of the adolescent.

Conclusion: there is a very significant and strong relationship between the
two, with a correlation coefficient of 0.821 and a significance value of 0.000.




PENDAHULUAN

Usia remaja yaitu proses perubahan dari usia anak-
anak menuju usia dewasa. Proses perubahan tersebut
mencangkup perubahan fisik, psikis, seksual, dan so-
sial ekonomi dalam kategori usia tertentu. Terdapat
tiga kategori usia remaja, meliputi usia remaja awal
dengan usia 11-14 tahun, usia remaja tengah dengan
usia 15-17 tahun, usia remaja akhir rentang usia 18-
20 tahun. Salah satu proses perubahan yang dapat kita
lihat secara jelas pada masa remaja adalah perubahan
bentuk fisik dan penampilan yang berkaitan dengan
citra tubuh (Fazriyani & Rahayu, 2019)..

Standar bentuk fisik ideal dalam persepsi masyarakat
sekarang bagi perempuan adalah mereka yang memili-
ki badan langsing dan berkulit putih. Sedangkan stan-
dar bentuk fisik ideal yang berkembang dimasyarakat
bagi laki-laki yaitu mereka yang mempunyai bentuk
fisik altelis, sehingga jika ada seseorang yang memiliki
bentuk fisik dan penampilan yang tidak sesuai standar
menurut mereka maka dengan mudah akan langsung
mendapat komentar negatif (Sakinah, 2018)

Komentar negatif terhadap bentuk fisik dan penampi-
lan kini dikenal dengan istilah body shaming. Dalam
pergaulan remaja akan banyak ditemukan masalah
body shaming karena hal ini kerap dianggap wajar dan
dijadikan bahan candaan oleh mereka (pelaku). Body
shaming merupakan salah satu bentuk kekerasan ver-
bal yang dilontarkan langsung maupun tidak langsung
(melalui tulisan) yang dilakukan oleh orang lain guna
menilai atau memberi komentar negatif terhadap ben-
tuk fisik dan penampilan orang lain. Tindakan ini
akan berpengaruh terhadap kesehatan mental para
korban dari body shaming, apalagi pada masa remaja
yang masih memiliki kecenderungan labil (Fazriyani
& Rahayu, 2019)

Menurut hasil survey lapangan yang dilakukan mene-
mukan sebesar 96% pelajar SMA negeri ataupun swas-
ta pernah menjadi pelaku dan korban body shaming.
Menurut kesimpulannya dijelaskan mengenai dampak
buruk yang berkaitan dengan body shaming adalah ke-
hilangan kepercayaan diri dan korban dapat menjadi
sangat depresi sehingga berpengaruh pada kesehatan
mental. Kesehatan mental sendiri di definisikan se-
bagai keadaan saat seseorang mampu berkembang
secara mental, spiritual, fisik dan sosial (Fazriyani &
Rahayu, 2019)

Seseorang yang mempunyai mental sehat akan dapat
menggunakan potensi dan kemampuan yang ada pada
dirinya dengan maksimum dalam menyelesaikan ma-
salah hidup, dan mempunyai ikatan posisitif bersama
orang lain. Hal ini akan berbanding terbalik dengan
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seseorang yang mempunyai masalah mental, karena
seseorang tersebut akan mengalami gangguan suasa-
na hati, gangguan berfikir, dan pengendalian perasaan
yang nantinya akan mengarah pada perbuatan yang
buruk (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Kesehatan mental menjadi masalah yang san-
gat penting dan harus diperhatikan karena kondisi
kestabilan kesehatan mental mempengaruhi kesehatan

fisik.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya didapatkan
hasil bahwa efek yang akan timbul dari body shaming
adalah munculnya rasa tidak percaya diri dan merasa
tidak aman. Penerima body shaming akan merasa ben-
tuk fisik dan penampilan mereka berbeda, perasaan ti-
dak aman pun akan muncul ketika seseorang merasa
tidak percaya diri. Bentuk pemikiran rasa tidak aman
dari salah satu repondennya adalah dia menganggap
akan susah mencari pasangan dan pekerjaan karena
bentuk fisik yang dimilikinya (Sakinah, 2018). Pe-
nelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa STIKes
Payung Negeri Pekanbaru didapatkan hasil bahwa se-
bagian besar responden yang mengalami body sham-
ing memiliki citra diri yang negatif (Hidayat et al,,
2019)0306, hal ini berarti berarti nilai p<0,05 sehingga
Ho ditolak, artinya terdapat hubungan signifikan an-
tara perlakuan body shaming dengan citra diri pada
mahasiswa STIKes Payung Negeri Pekanbaru, dan
nilai OR (Odds Ratio.

Pada tahun 2015 di Indonesia ada sebanyak 206 jum-
lah kasus body shaming dan semakin meningkat men-
jadi sebanyak 966 kasus pada tahun 2018. Pada tahun
2018 polisi bisa menyelesaikan 374 kasus body sham-
ing dari 966 kasus yang ada, sisanya hingga saat ini ka-
sus tersebut belum dapat terselesaikan. KPAI mencatat
berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tahun
2019 sebanyak 68% kasus body shaming dilakukan
oleh siswa SMK di Indonesia (Rahmasari & Pratama,
2020).

Berdasarkan hasil survey ZAP Clinic pada tahun
2020 didapatkan bahwa sekitar 62,2% responden
mengatakan pernah menjadi korban body shaming.
Responden yang berusia 13-22 tahun menjadi kor-
ban body shaming terbanyak dengan persentase yaitu
67,8%. Hasil survey yang dilakukan Putri, dkk (2018)
ditemukan sebanyak 96% siswa SMA pernah menja-
di korban ataupun pelaku body shaming. Sedangkan
hasil survey Body Peace Resolution yang dilakukan
oleh Yahoo! Health tahun 2016 menunjukkan bahwa
sekitar 94% remaja perempuan mendapat perlakuan
body shaming, sedangkan remaja laki-laki hanya seki-
tar 64% (Anggraeni et al., 2018).




Bentuk body shaming yang paling sering didapatkan
oleh korban diantaranya yaitu fat shaming, skinny/
thin shaming, rambut tubuh dan, warna kulit (Wi-
jaya dkk, 2021). Walaupun orang yang melakukan
body shaming mengatakan hanya sebagai candaan saja
atau kadang berniat baik agar orang tersebut menjadi
lebih baik, tetapi tetap saja body shaming merupakan
bentuk perundungan dan bisa mengganggu kejiwaan
seseorang, seperti individu yang menyalahkan diri
sendiri, benci terhadap tubuhnya, menarik diri dari
lingkungan sosial, stress, depresi bahkan menyebab-
kan kematian (Mutmainnah, 2020).

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan se-
cara acak kepada sepuluh orang pelajar di SMAN 1
Limboto tentang body shaming yang penulis angkat
pada penelitian ini, ditemukan bahwa semua pelajar
tersebut pernah menjadi korban dan juga pelaku body
shaming. Ini menunjukkan bahwa siapapun tanpa
disadari ataupun disadari pernah melakukan dan juga
mendapat tindakan body shaming. Lima dari sepuluh
orang pelajar pernah mendapatkan perlakuan fas/skin-
ny shaming, tiga orang pelajar diantaranya sering di
ejek jelek oleh teman-temannya dan dua orang pelajar
lainnya mengaku mendapatkan body shaming karena
jerawat mereka. Ketika ditanyakan lebih lanjut, beber-
apa mengatakan jika ia menjadi malu dengan kondisi
tubuhnya. Selain itu, ditemukan juga bahwa tujuh
dari sepuluh pelajar tidak mengalami trauma dan
juga tidak melakukan perlawanan setelah mendapat-
kan perlakuan body shaming. Namun, tiga diantara
sepuluh pelajar tersebut melakukan perlawanan den-
gan memarahi atau menegur dan membalas melaku-
kan body shaming juga. Sembilan dari sepuluh pelajar
mengatakan jika body shaming merupakan hal yang
lumrah. Mereka menganggap tindakan body shaming
bukanlah tindakan yang serius, melainkan hanya can-
daan belaka. Padahal body shaming ini sudah termasuk
kedalam jenis tindakan bullying secara verbal.

Data awal yang diperoleh dari SMAN 1 Limboto Ka-
bupaten Gorontalo berdasarkan hasil skrining tahun
2019 yang dilakukan terhadap 1247 siswa dengan
menggunakan instrumen SDQ (Strength and Difficult
Quisionare) dengan siswa yang berhasil di skrining se-
banyak 993 siswa. Dari 993 siswa yang di skrinning,
siswa SMA Negeri 1 Limboto merupakan siswa ter-
banyak yang berhasil diskrining yakni sebanyak 264
siswa dengan hasil skrining diperoleh sebesar 6% siswa
menggambarkan hasil borderline dan abnormal pada
skor kekuatan dan 40,9% border line dan abnormal
pada skor kesulitan. Pada saat pelaksanaan skrining
tersebut didapatkan ada 2 siswa dengan riwayat self
harm bahkan percobaan bunuh yang merupakan siswa
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik un-
tuk melakukan penelitian terkait Hubungan Perilaku
Body Shaming Terhadap Kesehatan Mental Remaja di
SMAN 1 Limboto.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif korelasi untuk mengidentifikasi
dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel
tersebut, Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA Negeri 1 Limboto yang berjumlah 1063 terdiri
dari kelas 1 sampai kelas 3. Sampel pada penelitian ini
adalah 92 siswa yang terdiri dari kelas Satu berjumlah
30 siswa, kelas Dua 31 Siswa dan Kelas Tiga 31 siswa.
Teknik pengambilan sampel rotal sampling. Adapun
kriteria responden di ambil melalui kriteria inklusi
: 1) Remaja Berusia 16-18 Tahun, 2) Siswa SMA 1
Limboto, 3) Bersedia Menjadi Responden. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner. uji statistik yang
digunakan yaitu uji Normalitas, uji homogenitas dan
uji korelasi. Data pada analisis ini diperoleh dari ha-
sil tes yang akan dilakukan oleh peneliti, kemudian
dihitung frekuensi jawaban yang benar setiap respon-
den. Dasar pengambilan keputusan penerimaan hi-
potesis penelitian berdasarkan tingkat signifikasi 95%
dan tingkat kesalahan a=5% atau 0,05. Etika Penelitian
ini 1) Beneficience, 2) Non-Malaficience, 3) Justice, 4)
Autonomy.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Skor Body Shaming dan Kese-
hatan Mental

N Min Max Mean SD
Body
Shaming 92 232 288 257.6630 13.61098
Kesehatan g5 115 170  144.97830 11.21614
mental ) )
Valid N
(listwise) 92

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 1 di atas menunjukkan skor Body Shaming
berkisar antara 232,00 hingga 288,00 dengan rata-rata
257,6630 dan variasi moderat, sementara skor Kese-
hatan Mental berkisar antara 118,00 hingga 170,00
dengan rata-rata 144,9783. Hasil ini menunjukkan
variasi dalam persepsi Body Shaming dan kondisi Kes-
chatan Mental di antara responden.




Analisis Bivariat
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test untuk residual yang tidak terstandarisasi, dengan
jumlah sampel (N) sebesar 92, diperoleh nilai statistik
tes sebesar 0,068 dan nilai signifikansi (Asymp. Sig.
2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi ini lebih
besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak ada
cukup bukti untuk menolak hipotesis nol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa residual tersebut
berdistribusi normal, yang berarti asumsi normalitas
untuk data ini terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varians Untuk
Kepuasan Citra Tubuh Menggunakan Levene’s Test

Levene )
Statistic dfl df2 Sig.
Based on
Mean 2.187 23 53 .010
Based on
£ Median 10 23 55 413
?r MB;as;:d ond
edian an
5 Withadfjusted 1.063 23 21.586  .445
& d
Based on
trimmed 2.081 23 53 014
mean

Sumber: Data Primer 2024

Hasil pengujian Levene’s Test menunjukkan bahwa
berdasarkan mean dan trimmed mean, varians antar
kelompok tidak homogen dengan nilai signifikansi
0,010 dan 0,014, namun berdasarkan median dan me-
dian dengan penyesuaian derajat kebebasan, varians

homogen dengan nilai signifikansi 0,413 dan 0,445.
Uji Korelasi

Tabel 3. Hasil uji Korelasi Pearson antara Body
Shaming dan Kesehatan Mental

Correlations
Body Kesehatan
shaming Mental
Correlation
Coefhcient 1.000 821
Body i
Jé’ shaming 2- taﬁe d) . .000
8
= N 92 92
0
S, Correlation
o Coefhcient 821 1.000
© Kesehatan Si
Mental - ta1glé d) .000
N 92 92

Sumber : Data Primer 2024
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Hasil analisis Spearman menunjukkan korelasi posi-
tif tinggi sebesar 0,821 antara Body Shaming dan
Kesehatan Mental, dengan signifikansi 0,000. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan Body Shaming
berkorelasi signifikan dengan peningkatan masalah
Kesehatan Mental.

PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Hubungan Body Shaming dan kesechatan mental
merupakan salah satu topik yang semakin mendapat
perhatian dalam penelitian psikologi dan kesehatan
mental, terutama mengingat dampak mendalam yang
dapat ditimbulkan oleh Body Shaming terhadap indi-
vidu, khususnya remaja. Body Shaming, yang dapat
didefinisikan sebagai tindakan mengkritik atau mem-
permalukan seseorang berdasarkan penampilan fisik
mereka, sering kali berkaitan dengan standar kecan-
tikan yang tidak realistis yang dipromosikan oleh me-
dia, termasuk media sosial. Penelitian menunjukkan
bahwa Body Shaming dapat memicu berbagai mas-
alah psikologis, seperti rendahnya harga diri, kecema-
san, depresi, hingga gangguan makan, karena individu
yang mengalami Body Shaming sering kali merasa ti-

dak berharga atau tidak sesuai dengan ekspektasi sosial
(A. D. Putri, 2024).

Pada masa remaja, ketika identitas diri dan citra tu-
buh sedang berkembang, Body Shaming dapat memi-
liki dampak yang sangat merusak. Remaja yang sering
mengalami Body Shaming mungkin mulai mengin-
ternalisasi kritik tersebut, yang kemudian memen-
garuhi bagaimana mereka melihat diri mereka sendi-
ri. Menurut teori identitas sosial, remaja cenderung
membentuk identitas mereka berdasarkan bagaimana
mereka dipersepsikan oleh orang lain. Jika mereka ter-
us-menerus menerima pesan negatif tentang penampi-
lan fisik mereka, hal ini dapat menurunkan harga diri
mereka dan meningkatkan kerentanan terhadap mas-
alah kesehatan mental (Lubis & Mahendika, 2023).
Penelitian juga menunjukkan bahwa Body Shaming
yang dialami pada masa remaja dapat berdampak
jangka panjang, memengaruhi kesehatan mental indi-
vidu hingga dewasa (Hanifah et al., 2024).

Lebih lanjut, dalam konteks digital, di mana media so-
sial menjadi platform utama interaksi sosial bagi rema-
ja, Body Shaming dapat terjadi dengan lebih mudah
dan lebih sering. Lingkungan online memungkinkan
kritik terhadap penampilan fisik untuk menyebar leb-
ih luas dan lebih cepat, sering kali dengan anonimi-
tas, yang dapat memperparah dampaknya. Menurut




penelitian oleh Nurmala, (2020), penggunaan media
sosial yang berlebihan dikaitkan dengan peningkatan
kesadaran tubuh dan perbandingan sosial, yang dapat
memperburuk efek Body Shaming dan meningkatkan
risiko gangguan kesehatan mental, termasuk depresi
dan kecemasan.

Berdasarkan data distribusi skor body shaming dalam
penelitian ini menunjukkan rentang yang cukup luas,
dengan nilai minimum 232 dan maksimum 288, ser-
ta rata-rata skor 257.6630. Data ini mengindikasikan
bahwa mayoritas responden mengalami tingkat body
shaming yang relatif tinggi. Rata-rata yang tinggi
menandakan bahwa body shaming merupakan pen-
galaman yang umum di kalangan responden, yang se-
jalan dengan temuan dalam literatur terbaru. Menurut
teori Stigma Sosial yang dikembangkan oleh Erving
Goffman (1963) dan diperbarui dalam konteks mod-
ern, stigma seperti body shaming dapat menyebab-
kan dampak psikologis yang signifikan bagi individu
yang menjadi target. Penelitian terbaru oleh Saipudin
(2021) mengonfirmasi bahwa pengalaman stigma
berkaitan dengan penurunan kesechatan mental dan
kesejahteraan psikologis, menunjukkan bahwa body
shaming berfungsi sebagai bentuk stigma yang ber-
dampak negatif pada individu.

Deviasi standar sebesar 13.61098 menunjukkan adan-
ya variasi moderat dalam tingkat body shaming yang
dialami. Meskipun ada konsistensi dalam tingkat body
shaming yang tinggi secara umum, terdapat perbedaan
signifikan antara individu dalam hal intensitas pen-
galaman mereka. Beberapa individu mungkin men-
galami body shaming dengan intensitas yang lebih
besar dibandingkan yang lain. Penelitian oleh Atsila
(2021) juga menyoroti bahwa dukungan sosial dan
kepercayaan diri dapat mempengaruhi intensitas pen-
galaman body shaming, menjelaskan perbedaan antara
individu dalam hal dampak yang dirasakan.

Distribusi skor kesehatan mental dalam penelitian ini
menunjukkan rentang yang lebih luas dibandingkan
dengan body shaming, dengan nilai minimum 118 dan
maksimum 170. Rata-rata skor 144.97830 mengind-
ikasikan bahwa secara umum, kesehatan mental re-
sponden berada pada level yang lebih rendah. Hal ini
dapat dipahami dalam konteks meningkatnya preval-
ensi gangguan kesehatan mental, terutama dalam situ-
asi di mana individu menghadapi tekanan sosial, sep-
erti body shaming. Dalam hal ini, skor rata-rata yang
lebih rendah untuk kesehatan mental menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mungkin menghada-
pi gangguan dalam kesejahteraan psikologis mereka.

Selain itu, deviasi standar sebesar 11.21614 mengin-

Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (4) 2025 -

dikasikan bahwa variasi dalam skor kesehatan mental
lebih kecil dibandingkan dengan body shaming, yang
menandakan adanya keseragaman yang lebih ting-
gi dalam tingkat kesehatan mental di antara respon-
den. Ini berarti bahwa, meskipun terdapat beberapa
perbedaan, mayoritas responden menunjukkan pola
kesehatan mental yang cenderung mirip. Menurut
teori Stress-Diathesis yang diperbarui oleh Zamzam
(2023), faktor predisposisi individu, seperti tingkat re-
siliensi atau kerentanan terhadap stres, berperan pent-
ing dalam bagaimana seseorang menghadapi tantan-
gan mental. Dalam kasus ini, variasi yang lebih kecil
dalam skor kesehatan mental dapat mengindikasikan
bahwa responden memiliki tingkat resiliensi yang se-
rupa, atau bahwa stres sosial seperti body shaming
memiliki dampak yang relatif seragam terhadap kese-
hatan mental mereka.

Penelitian oleh Tkmal (2023) juga mendukung temuan
ini, menunjukkan bahwa dampak negatif dari body
shaming pada keschatan mental sering kali bersifat
menyeluruh, mempengaruhi individu dalam berbagai
aspek kehidupan mereka secara serupa. Hal ini bisa
menjelaskan mengapa variasi dalam kesehatan mental
lebih kecil dibandingkan dengan variasi dalam body
shaming. Secara keseluruhan, distribusi skor kese-
hatan mental ini menunjukkan adanya penurunan
kesejahteraan psikologis yang cukup merata di kalan-
gan responden, di mana tekanan sosial seperti body
shaming kemungkinan besar berperan besar dalam
membentuk persepsi mereka terhadap diri sendiri dan
kesehatan mental mereka. Kombinasi dari faktor pre-
disposisi individu dan tekanan sosial eksternal mun-
gkin berkontribusi pada tingginya prevalensi keseha-
tan mental yang lebih rendah di kelompok ini.

Analisis variabilitas data menunjukkan adanya perbe-
daan yang mencolok antara tingkat variasi dalam body
shaming dan kesehatan mental di kalangan respon-
den. Variabilitas yang lebih besar dalam body sham-
ing, yang terlihat dari deviasi standar yang lebih tinggi,
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan individu
yang signifikan dalam pengalaman body shaming. Be-
berapa responden mungkin mengalami body shaming
dengan intensitas yang jauh lebih besar dibanding-
kan yang lain. Menurut Rati (2024), setiap individu
memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda terhadap
lingkungan sosialnya, termasuk dalam hal menerima
stigma sosial seperti body shaming. Beberapa indivi-
du lebih rentan terhadap efek negatif dari body sham-
ing karena faktor-faktor internal seperti kepribadian,
self-esteem, atau dukungan sosial yang tersedia..

Sebaliknya, variabilitas yang lebih kecil dalam kes-
chatan mental, dengan deviasi standar yang lebih




rendah, menunjukkan bahwa meskipun kesehatan
mental rata-rata responden cenderung rendah, ter-
dapat keseragaman yang lebih tinggi di antara mereka.
Hal ini dapat diartikan bahwa, terlepas dari intensitas
body shaming yang dialami, responden secara umum
menunjukkan kondisi kesehatan mental yang serupa,
meskipun cenderung negatif. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Aryati (2021)
yang menyatakan bahwa stres kronis dapat berdampak
serupa pada sistem mental dan fisik individu, meski-
pun faktor pemicunya bervariasi. Dalam konteks body
shaming, tekanan yang berulang-ulang dari stigma so-
sial dapat memengaruhi kesehatan mental responden
secara merata, menghasilkan pola kesehatan mental
yang rendah tetapi konsisten di antara mereka. Te-
ori ini juga didukung oleh studi dari R. A. Putri &
Syafiq (2016) yang menunjukkan bahwa pengalaman
berulang dari stigma sosial cenderung menghasilkan
pola respons mental yang mirip di berbagai individu,
terlepas dari perbedaan intensitas stresor yang mereka

hadapi.

Dari perspektif psikologi perkembangan, dampak
Body Shaming pada remaja dapat dikaitkan dengan
konsep perkembangan identitas dan self-concept.
Remaja yang menghadapi kritik terus-menerus terh-
adap penampilan mereka mungkin mengalami krisis
identitas, di mana mereka merasa bingung tentang
siapa diri mereka dan bagaimana mereka harus me-
mandang diri sendiri. Krisis ini sering kali menyebab-
kan perasaan tidak aman yang mendalam dan dapat
mengarah pada gangguan kesehatan mental yang lebih
serius, seperti gangguan makan atau body dysmorphic
disorder (BDD).

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan fak-
tor-faktor lain yang dapat memperburuk hubungan
antara Body Shaming dan kesehatan mental, seperti
dukungan sosial, resilien individu, dan faktor budaya.
Dukungan sosial yang kuat dari keluarga dan teman
dapat berfungsi sebagai pelindung, membantu remaja
mengatasi dampak negatif dari Body Shaming. Na-
mun, kurangnya dukungan atau bahkan reinforce-
ment dari lingkungan sosial terhadap perilaku Body
Shaming dapat memperburuk dampaknya, mening-
katkan isolasi sosial dan memperparah masalah kese-
hatan mental.

Dalam penelitian terbaru, korelasi yang kuat antara
pengalaman Body Shaming dan gejala kesehatan men-
tal telah didokumentasikan secara konsisten. Misal-
nya, studi oleh Chairani, (2018) menemukan bahwa
remaja yang mengalami Body Shaming secara sig-
nifikan lebih mungkin melaporkan gejala depresi dan
kecemasan dibandingkan dengan mereka yang tidak
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mengalami Body Shaming. Hal ini menunjukkan
bahwa Body Shaming tidak hanya berkontribusi pada
stres emosional tetapi juga memiliki dampak yang
nyata dan merusak pada kesejahteraan mental secara
keseluruhan.

Menurut Peneliti Hubungan antara Body Shaming
dan kesehatan mental sangat kompleks dan multifa-
set. Body Shaming dapat memicu berbagai masalah
kesehatan mental melalui mekanisme psikologis sep-
erti internalisasi kritik, penurunan harga diri, dan
perbandingan sosial yang merugikan. Untuk mengu-
rangi dampak negatif ini, penting bagi masyarakat,
termasuk sekolah dan keluarga, untuk mengambil
langkah proaktif dalam mengatasi Body Shaming dan
mendukung kesehatan mental remaja. Intervensi yang
berfokus pada peningkatan harga diri, kesadaran diri
yang schat, dan penerimaan tubuh yang positif san-
gat diperlukan untuk membantu remaja mengatasi
dampak negatif dari Body Shaming dan membangun
kesejahteraan mental yang kuat.

Secara keseluruhan, analisis variabilitas ini menun-
jukkan bahwa meskipun pengalaman body shaming
berbeda-beda di antara responden, dampaknya ter-
hadap kesehatan mental mereka tampak lebih serag-
am. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi untuk
meningkatkan kesehatan mental harus dilakukan se-
cara menyeluruh dan tidak hanya berfokus pada indi-
vidu dengan tingkat body shaming yang tinggi, kare-
na dampak negatif body shaming terhadap kesehatan
mental tampaknya konsisten di kalangan responden.

Analisis Bivariat

Hubungan antara Body Shaming dan kesehatan men-
tal merupakan salah satu topik yang semakin mendapat
perhatian dalam penelitian psikologi dan kesehatan
mental, terutama mengingat dampak mendalam yang
dapat ditimbulkan oleh Body Shaming terhadap indi-
vidu, khususnya remaja. Body Shaming, yang dapat
didefinisikan sebagai tindakan mengkritik atau mem-
permalukan seseorang berdasarkan penampilan fisik
mereka, sering kali berkaitan dengan standar kecan-
tikan yang tidak realistis yang dipromosikan oleh me-
dia, termasuk media sosial. Penelitian menunjukkan
bahwa Body Shaming dapat memicu berbagai mas-
alah psikologis, seperti rendahnya harga diri, kecema-
san, depresi, hingga gangguan makan, karena individu
yang mengalami Body Shaming sering kali merasa ti-
dak berharga atau tidak sesuai dengan ekspektasi sosial

(A. D. Putri, 2024).

Pada masa remaja, ketika identitas diri dan citra tu-
buh sedang berkembang, Body Shaming dapat memi-
liki dampak yang sangat merusak. Remaja yang sering




mengalami Body Shaming mungkin mulai mengin-
ternalisasi kritik tersebut, yang kemudian memen-
garuhi bagaimana mereka melihat diri mereka sendi-
ri. Menurut teori identitas sosial, remaja cenderung
membentuk identitas mereka berdasarkan bagaimana
mereka dipersepsikan oleh orang lain. Jika mereka ter-
us-menerus menerima pesan negatif tentang penampi-
lan fisik mereka, hal ini dapat menurunkan harga diri
mereka dan meningkatkan kerentanan terhadap mas-
alah kesehatan mental (Lubis & Mahendika, 2023).
Penelitian juga menunjukkan bahwa Body Shaming
yang dialami pada masa remaja dapat berdampak
jangka panjang, memengaruhi kesehatan mental indi-
vidu hingga dewasa (Hanifah et al., 2024).

Lebih lanjut, dalam konteks digital, di mana media so-
sial menjadi platform utama interaksi sosial bagi rema-
ja, Body Shaming dapat terjadi dengan lebih mudah
dan lebih sering. Lingkungan online memungkinkan
kritik terhadap penampilan fisik untuk menyebar leb-
ih luas dan lebih cepat, sering kali dengan anonimi-
tas, yang dapat memperparah dampaknya. Menurut
penelitian oleh Nurmala, (2020), penggunaan media
sosial yang berlebihan dikaitkan dengan peningkatan
kesadaran tubuh dan perbandingan sosial, yang dapat
memperburuk efek Body Shaming dan meningkatkan
risiko gangguan kesehatan mental, termasuk depresi
dan kecemasan.

Dari perspektif psikologi perkembangan, dampak
Body Shaming pada remaja dapat dikaitkan dengan
konsep perkembangan identitas dan self-concept.
Remaja yang menghadapi kritik terus-menerus terh-
adap penampilan mereka mungkin mengalami krisis
identitas, di mana mereka merasa bingung tentang
siapa diri mereka dan bagaimana mereka harus me-
mandang diri sendiri. Krisis ini sering kali menyebab-
kan perasaan tidak aman yang mendalam dan dapat
mengarah pada gangguan kesehatan mental yang lebih
serius, seperti gangguan makan atau body dysmorphic

disorder (BDD).

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan fak-
tor-faktor lain yang dapat memperburuk hubungan
antara Body Shaming dan kesehatan mental, seperti
dukungan sosial, resilien individu, dan faktor budaya.
Dukungan sosial yang kuat dari keluarga dan teman
dapat berfungsi sebagai pelindung, membantu remaja
mengatasi dampak negatif dari Body Shaming. Na-
mun, kurangnya dukungan atau bahkan reinforce-
ment dari lingkungan sosial terhadap perilaku Body
Shaming dapat memperburuk dampaknya, mening-
katkan isolasi sosial dan memperparah masalah kese-
hatan mental.
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Dalam penelitian terbaru, korelasi yang kuat antara
pengalaman Body Shaming dan gejala kesehatan men-
tal telah didokumentasikan secara konsisten. Misal-
nya, studi oleh Chairani, (2018) menemukan bahwa
remaja yang mengalami Body Shaming secara sig-
nifikan lebih mungkin melaporkan gejala depresi dan
kecemasan dibandingkan dengan mereka yang tidak
mengalami Body Shaming. Hal ini menunjukkan
bahwa Body Shaming tidak hanya berkontribusi pada
stres emosional tetapi juga memiliki dampak yang
nyata dan merusak pada kesejahteraan mental secara
keseluruhan.

Hubungan Perilaku Body Shaming Terhadap Kese-
hatan Mental Remaja Di Sman 1 Limboto dari hasil
Uji Normalitas Residual Tak Ternormalisasi dengan

Kolmogorov-Smirnov

Hasil uji normalitas residual yang tidak terstandarisa-
si, menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, memberikan pandangan yang jelas mengenai
distribusi data residual dalam penelitian ini. Dengan
jumlah sampel sebanyak 92, nilai statistik tes ada-
lah 0,068, sementara nilai signifikansi (Asymp. Sig.
2-tailed) adalah 0,200. Nilai signifikansi ini lebih be-
sar dari tingkat alpha 0,05, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis
nol mengenai distribusi normal residual. Dengan de-
mikian, dapat disimpulkan bahwa residual berdistri-
busi normal, yang menunjukkan bahwa asumsi nor-
malitas data telah terpenuhi.

Pemenuhan asumsi normalitas merupakan komponen
krusial dalam analisis statistik, terutama dalam aplika-
si metode parametrik seperti regresi linier dan analisis
varians (ANOVA). Andriaskiton & Buulolo, (2023)
menegaskan bahwa distribusi residual yang normal
memastikan bahwa estimasi model adalah akurat dan
hasil analisis dapat diandalkan. Asumsi ini mendasari
validitas inferensial dari model statistik, memungkink-
an evaluasi hubungan antar variabel secara tepat dan
mengurangi risiko bias dalam estimasi parameter.

Pentingnya asumsi normalitas untuk validitas analisis
diakui luas. Sutopo & Slamet, (2017)mengemukakan
bahwa pemenuhan asumsi normalitas mengurangi
kemungkinan kesalahan tipe I dan tipe II, serta me-
mastikan bahwa interval kepercayaan dan prediksi dari
model statistik adalah sahih. Teori statistik lebih lanjut
menunjukkan bahwa pemenuhan asumsi normalitas
memungkinkan penerapan teknik statistik kompleks
dengan interpretasi yang lebih akurat. Mariza & Kh-
oiri, (2024)menjelaskan bahwa distribusi residual
yang normal meningkatkan keandalan model statis-
tik, memfasilitasi pembuatan keputusan berbasis data




yang solid. Dengan asumsi normalitas yang terpenuhi,
peneliti dapat melakukan analisis lanjutan seperti re-
gresi atau uji parametrik lainnya dengan keyakinan
bahwa hasil tersebut mencerminkan hubungan yang
sesungguhnya antara variabel yang diteliti.

Berdasarkan penjelasan di atas menurut peneliti ter-
penuhinya asumsi normalitas menegaskan bahwa data
residual berdistribusi normal, mendasari validitas dan
ketepatan interpretasi hasil penelitian. Hal ini memu-
ngkinkan peneliti untuk melanjutkan dengan analisis
lebih lanjut, seperti regresi linier, dengan keyakinan
bahwa hasil yang diperoleh mencerminkan hubungan
yang akurat antara Body Shaming dan kesehatan men-
tal remaja di SMAN 1 Limboto. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat un-
tuk merumuskan intervensi berbasis data yang efektif
untuk menangani Body Shaming dan meningkatkan
kesehatan mental di kalangan remaja.

Hubungan Perilaku Body Shaming Terhadap Kese-
hatan Mental Remaja Di Sman 1 Limboto dari ha-
sil Uji Homogenitas Varians

Hasil uji homogenitas varians menggunakan Lev-
ene’s Test pada variabel Body Shaming menunjukkan
dinamika yang kompleks dalam distribusi varians
antar kelompok. Uji ini dilakukan dengan bebera-
pa metode untuk menilai homogenitas varians, dan
hasilnya menunjukkan variasi signifikan tergantung
pada metode yang digunakan. Berdasarkan metode
mean dan trimmed mean, nilai signifikansi yang di-
peroleh masing-masing adalah 0,010 dan 0,014,
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi konvensional
0,05. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa varians an-
tar kelompok tidak homogen menurut kedua metode
tersebut. Artinya, terdapat perbedaan signifikan dalam
tingkat Body Shaming di antara kelompok yang diuji,
yang mungkin dipengaruhi oleh variabel-variabel yang
tidak terobservasi atau perbedaan latar belakang yang
mendasar antara kelompok-kelompok tersebut.

Di sisi lain, pengujian menggunakan metode me-
dian dan median dengan penyesuaian derajat kebe-
basan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,413
dan 0,445, keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa varians antar kelompok di-
anggap homogen menurut metode ini.

Perbedaan hasil ini menekankan pentingnya pemili-
han metode yang sesuai dalam analisis statistik untuk
memastikan keandalan dan konsistensi hasil. Hary-
anto & Ek, (2020) dalam penelitiannya awal men-
yarankan bahwa metode mean sangat sensitif terhadap
perbedaan dalam distribusi data, yang dapat mengarah
pada penilaian homogenitas varians yang tidak akurat
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jika data mengandung nilai ekstrim. Metode trimmed
mean, sementara itu, dirancang untuk mengurangi
pengaruh nilai ekstrem, tetapi masih dapat dipen-
garuhi oleh distribusi data yang tidak seragam.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian terkini yang
menekankan perlunya pendekatan yang lebih nuansi-
al dalam analisis statistik. (Agustin & Hidayat, 2024)
menyoroti bahwa pemilihan metode yang tepat dalam
uji homogenitas varians sangat mempengaruhi hasil
yang diperoleh, dan penting untuk mempertimbang-
kan karakteristik data saat memilih metode. Cahyadi
(2024) lebih lanjut menggarisbawahi bahwa metode
uji yang berbeda dapat memberikan informasi yang
berbeda mengenai variabilitas data, dan oleh karena
itu, peneliti harus selektif dalam memilih metode yang
paling sesuai untuk data mereka.

Menurut asumsi penelitian metode ini juga sangat
penting karena penelitian ini dapat memastikan bah-
wa analisis statistik yang digunakan dalam penelitian
tentang perilaku body shaming terhadap kesehatan
mental remaja memberikan hasil yang valid dan dapat

di andalkan.

Dalam konteks penelitian ini, hasil uji homogenitas
varians menunjukkan perlunya interpretasi yang ha-
ti-hati terkait metodologi yang digunakan. Perbedaan
dalam hasil berdasarkan metode yang berbeda meng-
garisbawahi pentingnya analisis yang menyeluruh dan
pemilihan metode yang tepat untuk memastikan bah-
wa kesimpulan mengenai homogenitas varians akurat
dan konsisten. Ini penting untuk memastikan validi-
tas hasil penelitian dan aplikasinya dalam merancang
intervensi atau kebijakan yang lebih efektif dalam
menangani masalah Body Shaming dan dampaknya
terhadap kesehatan mental.

Hubungan Perilaku Body Shaming Terhadap Kese-
hatan Mental Remaja Di Sman 1 Limboto dari ha-
sil Uji Korelasi Pearson

Hasil analisis korelasi Spearman antara variabel Body
Shaming dan Kesehatan Mental menunjukkan adan-
ya hubungan yang sangat signifikan dan kuat antara
keduanya, dengan koefisien korelasi sebesar 0,821 dan
nilai signifikansi 0,000. Koefisien korelasi ini mengin-
dikasikan bahwa Body Shaming berhubungan positif
secara kuat dengan masalah Kesehatan Mental, yang
berarti semakin tinggi tingkat Body Shaming yang di-
alami seseorang, semakin tinggi pula tingkat masalah
kesehatan mental yang dirasakannya. Penemuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menun-
jukkan bahwa Body Shaming memiliki dampak negat-
if yang signifikan terhadap kesehatan mental individu,
terutama di kalangan remaja.




Menurut penelitian Afriana & Virgonita, (2024) Body
Shaming dapat merusak harga diri dan meningkatkan
kecemasan, mengakibatkan dampak psikologis yang
serius pada individu. Hal lain yang di temukan ada-
lah bahwa Body Shaming berhubungan erat dengan
gangguan makan dan depresi, memperkuat temuan
bahwa Body Shaming memengaruhi kesejahteraan
mental secara mendalam. Penelitian oleh Sahdini,
(2023) menyarankan bahwa Body Shaming sering
kali terkait dengan gangguan kecemasan dan depresi,
terutama di kalangan remaja. Penelitian-penelitian ini
mendukung temuan dari hasil uji korelasi dalam pe-
nelitian ini, yang menunjukkan bahwa dampak Body
Shaming terhadap kesehatan mental remaja adalah
masalah yang memerlukan perhatian serius.

Dari perspektif teori, hasil ini dapat dijelaskan melalui
teori persepsi diri dan teori stres psikologis. Teori
persepsi diri, seperti yang dikemukakan oleh Rizkiyah
& Apsari, (2020)menyatakan bahwa individu mem-
bandingkan diri mereka dengan orang lain untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri, dan Body Shaming
dapat merusak citra diri ini, sehingga meningkatkan
perasaan tidak cukup baik dan memicu stres psikol-
ogis. Teori stres psikologis, sebagaimana dijelaskan
oleh(Putra (2023) menjelaskan bahwa stres psikologis
muncul ketika individu merasa bahwa mereka tidak
memiliki sumber daya yang memadai untuk mengata-
si tuntutan yang mereka hadapi. Body Shaming, yang
sering dianggap sebagai ancaman terhadap citra tubuh
dan harga diri, dapat menambah beban stres yang
dirasakan individu, berkontribusi pada gangguan kes-
chatan mental yang signifikan.

Dengan demikian, hasil analisis ini menggarisbawahi
pentingnya mengatasi Body Shaming sebagai bagian
dari strategi untuk mendukung kesehatan mental, ter-
utama di kalangan remaja. Intervensi yang fokus pada
mengurangi Body Shaming dan meningkatkan pema-
haman serta dukungan sosial di sekitar isu ini dapat
membantu mengurangi dampak negatifnya terhadap
kesechatan mental dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis secara keseluruhan.

Peneliti berpendapat bahwa hasil uji korelasi pearson
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perilaku body shaming dan keseha-
tan mental remaja di SMAN 1 Limboto. Ini menun-
jukkan bahwa semakin sering remaja mengalami body
shaming, semakin buruk kondisi kesehatan mental
mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mengurangi perilaku body shaming di kalangan siswa
guna meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan body
shaming sering terjadi di kalangan remaja di SMAN 1
Limboto. Mayoritas remaja mengalami body shaming
dalam berbagai bentuk, baik verbal maupun non-ver-
bal, yang berdampak signifikan pada psikologis mere-
ka. Perlakuan ini terjadi dalam berbagai situasi sosial,
baik di sekolah, lingkungan pertemanan, maupun di
media sosial. Kesehatan mental remaja yang mengala-
mi body shaming cenderung menunjukkan gejala-ge-
jala negatif seperti rendahnya harga diri, munculnya
perasaan cemas, stres, hingga depresi. Berdasarkan ha-
sil pengujian, terdapat perbedaan yang signifikan pada
indikator kesehatan mental antara remaja yang sering
mengalami body shaming dengan mereka yang tidak
mengalami. Hasil analisis korelasi spearmen antara
variabel body shaming dan keschatan mental menun-
jukkan adanya hubungan yang sangat signifikan dan
kuat antara keduanya, dengan koefisien korelasi se-
besar 0,821 dan nilai signifikansi 0,000. Koefisien
korelasi ini mengindikasikan bahwa body shaming
berhubungan postitif secara kuat dengan masalah kes-
chatan mental, yang berarti semakin tinggi tingkat
body shaming yang di alami seseorang, semakin ting-
gi pula tingkat masalah keschatan mental yang dira-
sakannya.

SARAN

Penelitian Ini Penting untuk memperkuat layanan
konseling di sekolah dengan fokus khusus pada isu
body shaming dan kepuasan tubuh. Program ini harus
dirancang untuk memberikan dukungan psikologis
yang komprehensif kepada remaja, membantu mereka
mengatasi dampak emosional dari body shaming serta
meningkatkan keterampilan koping mereka.
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